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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan (archipelagic state)
terbesar di dunia memiliki wilayah kepulauan Indonesia tergolong sangat luas,
yaitu dengan luas daratan sebesar 1,92 juta km2 dan luas perairan nusantara dan
laut teritorial sebesar 3,1 juta km2 serta luas perairan ZEEI (Zona Ekonomi
Ekslusif Indonesia) sebesar 2,7 juta km2, dan memiliki garis pantai sepanjang
81.000 km. Di samping itu, Indonesia sebagai negara kepulavan (archipelagic
state) memiliki sebanyak 19.508 pulau, dengan enam pulau utama yang berbasis
pesisir di Indonesia, yaitu Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan dan Pulau Jawa,
Pulau Bali — Nusa Tenggara, Pulau Sulawesi, dan Pulau Irian Jaya (sekarang
Papua) - Kepulauan Maluku (Adisasmita, 2008).

Perbedaan karakteristik wilayah merupakan sebuah konsekuensi yang
tidak dapat dihindari oleh Indonesia. Karakteristik wilayah mempunyai pengaruh
yang kuat terhadap terciptanya pola pembangunan ekonomi (Sirojuzilam, 2009).
Dalam hal ini wajar apabila pola pembangunan ekonomi wilayah di Indonesia
tidak seragam, dan melahirkan wilayah yang mampu tumbuh cepat sekaligus
memunculkan pula wilayah yang relatif tertinggal atau tumbuh lebih lambat dari
wilayah lainnya. Kondisi ini umumnya didorong perbedaan sumberdaya yang

dimiliki oleh masing-masing wilayah dengan kecenderungan wilayah yang
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memiliki sumberdaya yang memadai akan mencapai pertumbuhan ekonomi tinggi
(Kuncoro, 2004).

Mencermati fenomena ketimpangan sama halnya dengan mengamati
proses konvergensi yang terjadi pada wilayah-wilayah pulau utama di Indonesia,
karena konvergensi diinterpretasikan sebagai kecenderungan  semakin
mengecilnya ketimpangan (disparitas) ekonomi antar negara wilayah dalam suatu
kurun waktu tertentu (Sala-i-Martin, 1996).

Menurut Shandika dan Hendarto (2012) perbandingan pendapatan dari
tahun ke tahun dan perhitungannya didasarkan pada harga berlaku atau harga
konstan merupakan cara untuk untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan menurut (Caska dan Riadi,2008) kesenjangan atau ketimpangan antar
daerah merupakan konsekuensi logis pembangunan dan merupakan suatu tahap
perubahan dalam pembangunan itu sendiri.

Menurut Sadono Sukirno (2000) pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa
yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat
meningkat. Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan
suatu perekonomian dari suatu periode ke periode lainnya. Ini berarti bahwa untuk
melihat pertumbuhan ekonomi suatu daerah, harus membandingkan pendapatan
riil daerah yang bersangkutan dari tahun ke tahun. Indikator yang digunakan
adalah PDRB, dari PDRB kita dapat melihat seberapa jauh pembangunan telah
berhasil mensejahterakan masyarakatnya, dengan kata lain pemerataan

pendapatan. Berikut ini disajikan Tabel PDRB Pulau Jawa dan Bali :
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Tabel 1.1 menggambarkan PDRB selama delapan tahun, yaitu dari tahun
2006 sampai tahun 2013. Tabel 1.1 menunjukkkan bahwa kondisi kesejahteraan
tiap-tiap provinsi mengalami ketimpangan. Peringkat tertinggi dalam PDRB dari
tahun 2006 sampai dengan tahun 2013 yaitu provinsi DKI Jakarta. Perbedaan
yang sangat mencolok terlihat dari PDRB antara DKI Jakarta (PDRB tertinggi)
dengan Provinsi Yogyakarta (PDRB per kapita terendah). Rentangan nilai
perbedaannya sangat jauh antara kedua wilayah tersebut sehingga tercermin suatu
disparitas pendapatan antara provinsi.

Beberapa faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini yang ditengarai
menjadi penyebab terjadinya konvergensi PDRB per kapita, antara lain: Investasi
dan Tenaga Kerja di Provinsi Pulau Jawa dan Bali.

Menurut Sadono Sukirno (2000) kegiatan investasi memungkinkan suatu
masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja,
meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran
masyarakat. Peranan ini bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan investasi,
yakni (1) investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat,
sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat, pendapatan
nasional serta kesempatan kerja; (2) pertambahan barang modal sebagai akibat
investasi akan menambah kapasitas produksi; (3) investasi selalu diikuti oleh
perkembangan teknologi. Dalam menghitung investasi dapat dilihat dari
Pembentukan modal tetap bruto (PMTB). PMTB merupakan bagian dari
suatu proses investasi fisik secara keseluruhan. Berikut ini disajikan Tabel

Investasi di Pulau Jawa dan Bali :
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Data pada Tabel 1.2 menunjukan bahwa investasi tertinggi di Provinsi
Jawa Barat tahun 2012 yaitu sebesar 540,767,720. Sedangkan yang terkecil di
Provinsi DI Yogyakarta pada Tahun 2007 yaitu sebesar 10,305. Jawa Barat
sebagai provinsi dengan jumlah penduduk terpadat di Indonesia yakni 44,911 juta
jiwa sebagai kunci investasi, yang masuk ke suatu negara dapat meningkatkan
pendapatan negara tersebut namun tidak dapat dinikmati oleh sebagian besar
masyarakatnya, sehingga terjadi peningkatan kesenjangan pendapatan.
Keuntungan investasi yang diperoleh didistribusikan keluar dari negara tersebut,
sehingga investasi yang masuk hanya sebagai alat eksploitasi sumber daya di
negara bersangkutan. Penyajian data investasi oleh BPS merupakan modal tetap
domestik bruto sebagai gabungan investasi dari sektor swasta maupun sektor
pemerintah.

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (15-64 tahun) atau jumlah
seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa
jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi
dalam aktivitas tersebut (Subri, 2003). Mengelompokkan tenaga kerja menjadi
dua yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja (labor force)
terdiri dari golongan yang bekerja dan menganggur atau yang mencari pekerjaan.
Golongan yang bukan angkatan kerja terdiri dari yang bersekolah, golongan yang
mengurus rumah tangga dan golongan lain yang menerima pendapatan. Jumlah
tenaga kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari lapangan kerja yang

tersedia.
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Menurut UU Pokok Ketenagakerjaan No. 14 Tahun 1969, tenaga kerja
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di
luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Dalam hubungan ini maka pembinaan tenaga kerja
merupakan peningkatan kemampuan efektivitas tenaga kerja untuk melakukan
pekerjaan. Pada Tabel berikut menunjukan Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas
Menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu tahun 2009-
2013.

Menurut BPS penduduk berumur 10 keatas terbagi sebagai tenaga kerja.
Dikatakan tenaga kerja bila mereka melakukan pekerjaan dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan
lamanya bekerja paling sedikit 1 (satu) jam secara kontinu selama seminggu yang
lalu.

Tabel 1.3 menunjukan bahwa jumlah tenaga kerja di Provinsi Jawa dan
Bali yang tertinggi dari tahun 2006-2013 yaitu di Provinsi Jawa timur pada 2009
sebesar 20 338 568, sedangkan jumlah Tenaga Kerja terendah di Provinsi DI
Yogyakata pada tahun 2006 sebesar 1,750,575. Hal ini menunjukan masih
kecilnya persentase terserapnya angkatan kerja yang bekerja yang ada di DI
Yogyakarta. perbedaannya sangat jauh antara kedua wilayah tersebut sehingga
tercermin suatu kesenenjangan tenaga kerja antara provinsi tersebut. Hal ini
disebabkan karena masalah keterbelakangan serta permasalahan sosial yang
berakibat pada lambatnya prospek pertumbuhan dan pembangunan di Jawa dan

Bali.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian
dapat di rumuskan sebagai berikut :

1. Apakah terjadi konvergensi pendapatan di pulau Jawa dan Bali
(Konvergensi Sigmac ) ?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruh konvergensi pendapatan di
Jawa dan Bali (Konvergensi Beta 3) ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang, judul studi rumusan masalah,
maka dapat disusun tujuan studi sebagai berikut :

1. Menganalisis konvergensi pendapatan di pulau Jawa dan Bali (Konvergensi
Sigma ¢ ).

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruh konvergensi di Jawa dan Bali
(Konvergensi Beta f3).

1.4 Manfaat
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan
konvergensi pendapatan dan faktor-faktor yang mempengaruhnya di Jawa
dan Bali

2. Memberikan sumbangan pemikiran dan masukan kepada pemerintah dalam
pengambilan kebijakan dan perkembangan perekonomian di Indonesia.

3. Hasil studi diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan pembanding studi

serupa atau obyek yang berbeda dengan studi ini, serta dapat membantu
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pihak-pihak yang berkepentingan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
yang berhubungan dengan konvergensi pendapatan dan faktor-faktor yang

mempengaruhi konvergensi.



